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ABSTRAK

Ikan ceba (Systomus rubripinnis) merupakan spesies asli ikan air tawar dalam Famili
Cyprinidae. Penelitian mengenai aspek reproduksi ikan ceba dilakukan di Sungai Teba,
Kabupaten Kebumen Jawa Tengah bertujuan untuk mengetahui aspek reproduksi ikan ceba
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive random sampling dan data dianalisis
secara deskriptif dan kuantitatif. Pengambilan sampel pada bulan Mei-Juli 2023. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rasio kelamin ikan jantan dan betina tertinggi pada bulan Juli
sebesar 1:1,65 tergolong seimbang dengan didominasi oleh TKG | dan Il. Nilai IGS tertinggi
pada bulan Juli dengan nilai IGS ikan jantan (5,95%) lebih rendah dari pada ikan betina
(10,12%). Fekunditas ikan ceba tertinggi pada bulan Juli sebanyak 5909 butir telur dengan
rerata diameter telur berkisar 0,52-0,75 mm. Ukuran panjang pertama matang gonad ikan
jantan (10,5-11,6 cm) lebih kecil dibandingkan ikan betina (12,3-13,5 cm).

Kata kunci: Aspek reproduksi, ikan ceba, sungai, Teba

ABSTRACT

Javaean barb (Systomus rubripinnis) is a native freshwater species belonging to the family
Cyprinidae. A study on the reproductive aspects of Javaean barb was conducted in the Teba
River, Kebumen Regency, Central Java. Sampling was carried out using a purposive random
sampling technique, and the data were analyzed both descriptively and quantitatively. The
sampling period lasted from May to July 2023. The results showed that the highest male to
female sex ratio occurred in July, at 1:1.65, which was classified as balanced and dominated
by GMS stages | and Il. The highest gonadosomatic index (GSI) value was also recorded in
July, with the GSI of male fish (6.95%) being lower than that of female fish (10.12%). The
highest fecundity was observed in July, with 5,909 eggs and an average egq diameter ranging
from 0.52 to 0.75 mm. The first length at gonadal maturity in male fish (10.5—11.6 cm) was
smaller than that in female fish (12.3-13.5 cm).

Keywords: Kecepek, Population, River, Systomus rubripinni

PENDAHULUAN tinggi (hulu) ke daerah yang lebih rendah
Sungai merupakan perairan lotik (hilir) (Bataragoa & Kambey, 2021; Zega et
yang mengalir dan bergerak dari area al., 2023). Sungai Teba merupakan sungai
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yang terdapat di Kabupaten Kebumen
Jawa Tengah mengalir melintasi Desa
Tlogosari dan Candirenggo. Sungai ini
mengalir dari daerah perbukitan yang
curam yang terbentuk dari bebatuan
dikenal dengan topografi bervariasi dari
dataran rendah hingga perbukitan.
Ketinggian wilayah berkisar 210-360 meter
diatas permukaan laut.

Sungai Teba menjadi habitat
berbagai spesies ikan, salah satunya yaitu
ikan ceba  (Systomus  rubripinnis)
merupakan spesies ikan air tawar dari
Famili Cyprinidae yang menyebar luar di
wilayah Indo-China dan Kepulauan Sunda
termasuk Indonesia. lkan ini mencapai
panjang hingga 25 cm, tetapi umumnya
terdapat pada ukuran 12,5 cm. Morfologi
ikan ini memiliki tubuh silindris atau sedikit
memanjang, sirip ekornya berwarna merah
dengan garis tepi hitam di setiap lobusnya,
serta terdapat bintik hitam di pangkal sirip
ekor (Susilo et al., 2022). Agar keberadaan
ikan ceba di Sungai Teba Kebumen tetap
lestari, diperlukan suatu pengelolaan yang
memerlukan informasi mengenai aspek
reproduksi ikan tersebut.

Reproduksi  merupakan  proses
perkembangbiakan spesies ikan sebagai
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upaya untuk menjaga keberadaan
jenisnya. Reproduksi berguna untuk
mewariskan sifat-sifat induk kepada
keturunannya untuk menjamin
kelangsungan hidup  spesies yang
bersangkutan (Hasani, 2022). Agar dapat
mengetahui potensi reproduksi ikan ceba
di Sungai Teba, perlu dilakukan penelitian
aspek reproduksi ikan yang meliputi rasio
kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks gonadosomatik (IGS), fekunditas,
diameter telur dan ukuran panjang pertama
kali matang gonad.

Penelitian  terdahulu  mengenai
reproduksi ikan dalam Famili Cyprinidae
masih belum ada yang membahas tentang
ikan ceba di Sungai Teba. Penelitian
membahas ikan ceba guna mengetahui
aspek reproduksinya dengan data yang
diperoleh  akan bermanfaat  untuk
mengetahui potensi keberadaan ikan ini di
masa depan. Tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui aspek reproduksi ikan
ceba (S. rubripinnis) berdasarkan rasio
kelamin, tingkat kematangan gonad (TKG),
indeks gonasosomatik (IGS), fekunditas,
diameter telur dan ukuran pertama kali
matang gonad di Sungai Teba, Kabupaten
Kebumen Jawa Tengah.
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Gambar 1. Peta Lokasi Sungai Teba Sumber : RBI Digitasi (1) -7.709, 109.418 (2) -7.708,
109.416 (3) -7.707, 109.415 (4) -7.705, 109.412 (5) -7.701, 109.406 (6) -7.697, 109.404
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengambil sampel pada
bulan Mei - Juli 2023 di Sungai Teba,
dengan frekuensi satu kali sebulan.
Pembedahan ikan dilakukan langsung di
Lokasi, sedangkan pengukuran diameter
telur dilakukan di Laboratorium Ekologi
Fakultas Biologi Universitas Jenderal
Soedirman. Lokasi penelitian terdapat
pada Error! Reference source not found.
Materi yang digunakan pada penelitian ini
terdiri atas bahan dan alat. Bahan dalam
penelitian ini adalah ikan ceba, air Sungai
Teba. Alat dalam penelitian ini adalah
perahu, pelampung, gill net dan jala tebar
mesh size 1dan 2 inci, baki, timbangan
digital, timbangan analitik, milimeter blok,
penggaris, satu set alat bedah, botol
sampel, mikroskop vyang dilengkapi
mikrometer, termometer, pH indikator,
tongkat berskala, water quality checker,
kamera, alat tulis.

Analisis Data
Rasio Kelamin

Perhitungan rasio kelamin ikan jantan dan
betina dihitung menggunakan rumus
(Sokal & Jamesrohlf, 1987):

jumlah ikan betina

rasio = jumlah ikan betina 4 jumlah ikan jantan

Chi-square (x3)  digunakan untuk
memverifikasi keberadaan perbedaan
signifikan antara rasio jenis kelamin
spesies yang diteliti dan rasio jenis kelamin
yang umumnya diharapkan sebesar 1:1.

Indeks Gonadosomatic (IGS)

Indeks gonadosomatik merupakan metode
kuantitatif  guna mengerti tingkat
kematangan gonad, diterangkan dalam
bentuk persen sebagai hasil dari
perbandingan berat gonad terhadap berat
tubuh ikan. Indeks gonadosomatik dihitung
menggunakan persamaan (Devlaming et
al., 1982) sebagai berikut:
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berat gonad
=berattubuh

Fekunditas
Penentuan fekunditas dilakukan dengan
mengambil ovarium seluruh ikan yang

X 100%

matang gonad. Ovarium seluruh ikan
ditimbang, kemudian diambil sebagian
ovarium. Fekunditas ikan ditentukan
menggunakan rumus (Holden & Rait,
1975) sebagai berikut.

_ GXn

g
Keterangan:
F : Fekunditas
G : Berat seluruh ovari ikan (g)
g : Berat sebagian ovari ikan (g)
n : Jumlah telur pada sebagian ovari
ikan (g)
Diameter telur

Diameter telur dilakukan dengan mengukur
telur ikan ceba sebanyak 50 butir.
Pengukuran dilakukan dengan bantuan
mikroskop yang dilengkapi mikrometer.
Semua data diameter telur dicatat.
Kemudian data diameter telur dihitung
berdasarkan persamaan (Bonistawska et
al., 2001) sebagai berikut.

(Dy +D,)

=———xC
Keterangan:
D : Diameter telur (mm)
Dn : Diameter telur secara horizontal
(mm)
D, Diameter telur secara vertikal
(mm)
C : Angka kalibrasi

Ukuran Panjang Pertama Kali Matang
Gonad

Pendugaan ukuran panjang pertama kali
matang gonad dilakukan untuk mengetahui
kapan ikan ceba pertama kali matang
gonad. Perhitungan ukuran pertama Kkali
matang gonad mengikuti persamaan
Spearman-Karber (Udupa, 1986) sebagai
berikut.

m=xk+(g)—(x2pi)
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Log m : Logaritma panjang rata-rata ikan
pertama kali matang gonad

xk : Logaritma nilai tengah kelas
panjang terakhir ukuran ikan telah matang
gonad

X : Rata-rata logaritma pertambahan
panjang nilai tengah
pi : Proporsi ikan matang gonad pada

kelas panjang ke-i

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rasio Kelamin

Hasil penelitian ini diperoleh jumlah ikan
jantan yang tertangkap sebanyak 133 ekor,
sedangkan ikan betina sebanyak 188 ekor.
Perbandingan rasio kelamin ikan ceba
jantan dan betina adalah 1 : 1,41 yang
berarti perbandingan ikan ceba jantan dan
betina masih  tergolong seimbang.
Persentase rasio kelamin ikan ceba jantan
dan betina yang didapatkan di Sungai Teba
terdapat pada Gambar 2 sebagai berikut.

Rasio kelamin ikan ceba (S. rubripinnis)
berkisar  1:1,08-1:1,65 dengan nilai
tertinggi diperoleh pada bulan Juli yaitu
1:1,65 dengan jumlah ikan jantan 51 ekor
dan ikan betina 84 ekor. Rasio kelamin
akan sesuai apabila perbandingan antara
ikan jantan dan betina seimbang (1:1) atau
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Gambar 2. Rasio Kelamin Ikan Ceba
(Systomus rubripinnis) Jantan dan Betina

ikan betina lebih banyak dari pada ikan
jantan (Tamsil & Hasnidar, 2024).
Perbandingan yang masih tergolong ideal
untuk reproduksi dikarenakan satu ikan
jantan akan membuahi satu ikan betina
(Aibesa et al., 2022).

Tingkat Kematangan Gonad

Hasil penelitian tingkat kematangan gonad
menunjukkan selama bulan Mei-Juli
didapatkan ikan jantan dan betina pada
TKG I-IV. Terlihat bahwa persentase ikan
dengan TKG IV meningkat pada bulan Juli.
Namun pada bulan Juli, ikan dengan TKG
| dan Il juga meningkat. Hal ini
menginformasikan bahwa pada bulan Juli
bukan puncak pemijahan ikan ceba. Hasil
penelitian tentang tingkat kematangan
gonad dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tingkat Kematangan Gonad lkan Ceba (Systomus rubripinnis)
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Gambar 4. Indeks Kematangan Gonad lkan Ceba (Systomus rubripinnis)

Menurut Mote et al., (2014), puncak
pemijahan Barbonymus baleroides yaitu
ikan kerabat dekat S. rubripinnis adalah
pada bulan Oktober. Tingkat kematangan
gonad selama penelitian, pada ikan jantan
didominasi oleh TKG | sebanyak 80 ekor
dan pada ikan betina didominasi oleh TKG
Il sebanyak 71 ekor. TKG Ill dan IV
diperoleh lebih banyak oleh ikan betina
yaitu 49 ekor (TKG lll) dan 42 ekor (TKG
IV). Dari hasil tangkapan yang didominasi
oleh TKG 1 dan Il menjadi indikasi bahwa
ikan yang tertangkap merupakan ikan yang
belum siap memijah. Beberapa faktor yang
mempengaruhi  perkembangan gonad
pada ikan diantaranya yaitu kualitas air,
sumber pakan (Nugraha et al., 2018).
Indeks Gonadosomatik (IGS)

Indeks Gonadosomatik (IGS) memberikan
informasi tentang ukuran ikan pada saat
pemijahan. Berat gonad semakin
meningkat seiring meningkatnya ukuran
gonad dan telur. Pada saat ikan akan
memijah, berat gonad akan mencapai nilai
maksimum. Indeks Gonadosomatik
merupakan aspek yang penting dalam
perikanan, nilai 1GS digunakan untuk
memprediksi kapan ikan tersebut akan
melakukan pemijahan (Nugraha et al.,
2018). Indeks gonadosomatik lkan Ceba
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(S. rubripinnis) di Sungai Teba terdapat
pada Gambar 4.

Hasil penelitian menunjukkan ikan ceba
yang tertangkap pada bulan Mei-Juli
didominasi oleh ikan yang belum siap
memijah. Nilai IGS ikan ceba setiap
bulannya lebih tinggi oleh ikan betina dari
pada ikan jantan. nilai IGS tertinggi
diperoleh pada bulan Juli yaitu 5,95% oleh
ikan jantan dan 10,12% oleh ikan betina.
Nilai IGS lkan tertinggi pada bulan Juli
menunjukkan bahwa pemijahan dapat
terjadi segera setelah bulan  Juli,
kemungkinan bertepatan dengan
perubahan iklim lingkungan seperti
peningkatan curah hujan, perubahan
ketinggian air, atau ketersediaan nutrisi
yang sering memicu pemijahan pada ikan
air tawar (Haryono et al., 2015).
Fekunditas

Hasil penelitian memperoleh fekunditas
ikan ceba selama tiga (3) bulan dengan
rata-rata fekunditas setiap bulan berkisar
5444-5909 butir telur terdapat pada
histogram (Gambar 5) sebagai berikut.
Fekunditas merupakan jumlah telur
matang sebelum dikeluarkan pada waktu
ikan akan memijah (Jasmine & Begum,
2016). Fekunditas tertinggi ikan ceba (S.
rubripinnis) diperoleh pada bulan Juli

Nurcahyani et al., 2025
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Gambar 5. Fekunditas lkan Ceba (Systomus
rubripinnis)

sebanyak 5909 butir telur dan terendah
saat bulan Mei 5444 butir. Tinggi
rendahnya nilai fekunditas dipengaruhi
oleh berat badan. Semakin bertambahnya
gonad, maka semakin besar pula nilai
fekunditas (Mohamad et al., 2018).
Frekuensi pemijahan, ukuran telur, kualitas
air dan ketersediaan pakan merupakan
faktor penting yang berpengaruh terhadap
fekunditas (Wagaw et al., 2024).

Diameter Telur

Diameter telur merupakan pengukuran
garis tengah dari satu telur ikan yang dilihat
menggunakan mikroskop. Pengamatan
diameter telur dilakukan pada ikan betina
dengan TKG lll dan IV. Diameter telur yang
diamati sebanyak 50 butir dari setiap
individu. Semakin berkembang gonad,
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maka diameter telur akan semakin
membesar, hal ini merupakan hasil dari
pengendapan kuning telur. Semakin tinggi
kematangan gonad, maka diameter telur
juga akan semakin membesar (Nugraha et
al.,, 2018). Ukuran diameter telur hasil
penelitian dapat dilihat pada Gambar 6.
Diameter telur ikan ceba selama penelitian
memiliki ukuran yang seragam. Pada bulan
Mei, ukuran diameter telur ikan berkisar
pada 0,51-0,67 mm, bulan Juni ukuran
diameter telur ikan 0,51-0,75 mm dan pada
bulan Juli berkisar 0,55-0,75 mm. Diameter
telur yang diperoleh terjadi penambahan
ukuran dari bulan Mei hingga bulan Juli.
Penambahan ukuran diameter telur terjadi
seiring dengan berkembangnya gonad
ikan (Haryono et al., 2015).

Ukuran Pertama Kali Matang Gonad

Pendugaan ukuran pertama kali matang
gonad adalah salah satu metode guna
mencari informasi perkembangan populasi
ikan, seperti waktu menjelang pemijahan,
baru memijah, atau telah memijah
(Tagarao et al., 2020). Panjang pertama
kali matang gonad bisa diperuntukkan
guna menentukan ukuran mata jaring jika
dikaitkan dengan panjang pertama Kkali
tertangkap (Aswady et al., 2019). Hasil
pendugaan ukuran pertama kali matang
gonad ikan ceba dapat dilihat pada Tabel

7. Mei .4Juni % Juli

Sebaran Diameter Telur

Gambar 6. Diameter telur ikan ceba (Systomus rubripinnis)
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1. Ukuran Panjang Pertama Kali Matang
Gonad ikan ceba di Sungai Teba terjadi
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pada bulan Juli yaitu 13,5 cm ikan betina
dan 11,6 cm ikan jantan.

Tabel 1. Ukuran pertama kali matang gonad ikan ceba (Systomus rubripinnis)

Bulan Betina Jantan
Mei 12,3 cm 10,5 cm
Juni 12,9 cm 10,8 cm
Juli 13,5cm 11,6 cm

pada berkisar 12,3-13,5 cm lebih lambat
dari pada ikan jantan yang memiliki ukuran
pertama kali matang gonad berkisar 10,5-
11,6 cm. Hasil ini selaras dengan penelitian
Suhendra et al.,, (2017) pada spesies
Cyclocheilichthys apogon : Cyprinidae di
Sungai Menduk, Bangka Belitung
diperoleh hasil ukuran pertama kali matang
gonad ikan betina sebesar 20 cm lebih
besar dari pada ikan jantan yaitu 16 cm.
Ukuran pertama kali matang gonad setiap
ikan beragam, baik antar spesies atau
dalam spesies yang sama (Tagarao et al.,
2020). Perbedaan ukuran pertama Kkali
matang gonad dapat dipicu oleh faktor
umur, ukuran, perbedaan spesies, serta
sifat fisiologis seperti kemampuan adaptasi
terhadap lingkungan, dan perbedaan jenis
kelamin (Setiyowati & Mustofa, 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa ikan ceba yang
tertangkap pada bulan Mei-Juli belum siap
memijah. Perbandingan rasio kelamin ikan
ceba jantan dan betina tertinggi pada bulan
Juli yaitu 1:1,65 artinya perbandingan ikan
ceba jantan dan betina masih tergolong
seimbang, dengan tingkat kematangan
gonad yang masih didominasi pada TKG |
dan II. Nilai IGS ikan jantan 1,96-5,95%
lebih rendah dibandingkan ikan betina
yaitu 3,39-10,12%. Fekunditas ikan ceba
berada pada angka 678-17824, dengan
rerata diameter telur sebesar 0,5 - 0,75
mm. Ukuran pertama kali matang gonad
ikan jantan dan betina ditemukan tertinggi
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